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Abstrak - Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki beragam destinasi wisata yang 

banyak digemari oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Tingginya angka 

kunjungan wisatawan mendorong perkembangan industri pariwisata di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pada awal tahun 2020 Indonesia menghadapi pandemi 

Covid-19 yang berdampak pada banyak sektor, salah satunya sektor pariwisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menemukan sentimen dan melakukan 

komparasi tren pada objek wisata sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 serta 

membuat jaringan semantik berdasarkan analisis sentimen untuk dilakukan 

intepretasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis sentimen 

menggunakan Naïve Bayes dan jaringan semantik menggunakan co-occurrence 

matriks, yang kemudian dilakukan komparasi tren pada objek wisata sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari media sosial Twitter. Hasil penelitian ini menunjukan pola pengguna 

media sosial Twitter dalam melakukan pembahasan objek wisata di Daerah 

Istimewa Yogyakarta memiliki tren yang berbeda-beda pada setiap objek wisata. 

Adanya pandemi Covid-19 mempengaruhi sentimen pengguna media sosial twitter 

dalam melakukan pembahasan objek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan adanya kenaikan nilai sentimen negatif. Berdasarkan peningkatan nilai 

sentimen negatif pengguna media sosial Twitter pada objek wisata di Daerah 

Istimewa Yogyakarta pelaku industri pawisata serta pemerintah dapat melakukan 

peningkatan komponen daya tarik wisata berdasarkan tren yang ada. 

 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Naïve Bayes, Analisis Jaringan Semantik, Co-

occurrence, Media Sosial. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi yang terdiri dari 4 

kabupaten dan 1 kota, 78 kecamatan dan 438 kelurahan atau desa, yang memiliki 

total luas wilayah 3.185,80 km2, selain terkenal sebagai kota pelajar, kota 

perjuangan, dan pusat kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta juga memiliki 

berbagai potensi pariwisata [1]. Setiap tahunnya Daerah Istimewa Yogyakarta 

berhasil meningkatkan angka kunjungan wisatawan baik dari mancanegara maupun 

nusantara, hal ini seiring dengan karakteristik kota Yogyakarta yaitu memiliki 

suasana aman dan nyaman ditambah lagi dengan keramah-tamahan masyarakatnya. 

Pengembangan pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta pada saat ini menuntut 

untuk senantiasa meningkatkan sadar wisata dan sapta pesona, menjaga dan 

meningkatkan kepedulian kelestarian lingkungan [2]. 

 Industri pariwisata merupakan bidang yang merepresentasikan bisnis yang 

sangat kompleks, dimana setiap organisasi harus dituntut untuk menentukan 

kebijakan yang tepat dalam mengelola pariwisata. Perubahan yang cepat dan tidak 

terduga menjadi sebuah tantangan tersendiri dalam industri wisata saat ini, terutama 

dalam melakukan manajemen pengelolaan wisata serta inovasi [3]. Pertumbuhan 

pariwisata saat ini menjadi sebuah hal yang diperhatikan oleh pemerintah daerah 

hingga pemerintah pusat, tidak dapat dipungkiri bahwa pendapatan yang dihasilkan 

oleh industri pariwisata telah memberikan sumbangan dalam pertumbuhan 

ekonomi pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Aspek sosial budaya, 

ekonomi, dan politik tidak dapat dilepaskan dari pengembangan industri pariwisata 

[4]. 

 Saat ini, berdasarkan data penggunaan media sosial di seluruh dunia tahun 

2019 telah mencapai sekitar 2,95 miliar pengguna dan diperkirakan akan terus 

meningkat hingga 3,43 miliar pengguna pada tahun 2023 [5]. Menyadari akan 

perkembangan internet dan perangkat pintar yang semakin pesat, itu juga 

mengakibatkan industri pariwisata saat ini mengalami sebuah revolusi, ini dapat 
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dilihat dari kenaikan yang signifikan mengenai psemilihan tempat wisata, 

meningkatnya frekuensi perjalanan wisata, lama tinggal wisatawan, dan jangkauan 

destinasi wisata dari para pelaku wisata [6]. Media sosial merupakan salah satu 

platform yang ideal dalam membagikan berbagai informasi. Media sosial dapat 

dengan mudah dipersonalisasi oleh wisatawan maupun organisasi penyedia jasa 

wisata, biaya yang relatif murah dimanfaatkan untuk bertukar informasi, dan juga 

telah banyak organisasi pariwisata yang telah mengintegrasikan media sosial 

sebagai sarana berkomunikasi dengan wisatawan [7]. Penggunaan perangkat seluler 

yang fleksibel dan mudah saat ini mendorong cepatnya penyebaran informasi yang 

ada. 

 Melakukan analisis data sosial media dengan mengumpulkan seluruh opini 

dari setiap pengguna untuk mencari tahu pendapat yang sebenarnya tentang suatu 

topik tertentu itu merupakan sebuah langkah pemanfaatan data yang baik [8]. 

Sentimen analisis adalah salah satu cara yang dapat digunakan dalam mengolah 

opini publik untuk tujuan yang menguntungkan [9]. Keluaran dari proses sentimen 

analisis sendiri ada beberapa kategori, umumnya adalah sentimen positif, negatif, 

dan netral [10]. Dengan memanfaatkan setiap tweet dari pengguna Twitter pelaku 

usaha wisata dapat secara cepat mengetahui permintaan wisatawan untuk membuat 

sebuah inovasi yang tepat sasaran. 

 Analisis jaringan semantik saat ini digunakan dalam berbagai macam 

bidang pengolahan data. Penggunaan jaringan semantik digunakan untuk 

mengetahui struktur semantik dalam teks, dengan merepresentasikan dalam sebuah 

bentuk pemetaan hubungan antar kata [11]. Keuntungan dari penggunaan jaringan 

semantik yaitu dapat memperluas jangkauan respon berdasarkan kategori variabel 

serta pola asosiatif diantara kata kunci dan aktor, pendekatan jaringan semantik 

memungkinkan lebih banyak opsi yang didapat untuk mengidentifikasi dan 

membandingkan strategi dalam menentukan respon dalam suatu masalah [12].  

 Pada penelitian ini penulis berfokus pada data yang diambil dari media 

sosial Twitter degan topik pariwisata di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Analisis sentimen pada penelitian ini digunakan untuk melakukan komparasi 

sentimen pariwisata pada masa sebelum terjadi pandemi Covid-19 dan setelah 



 

3 

 

terjadi pandemi Covid-19. Kemudian hasil dari analisis sentimen ini digunakan 

untuk menemukan tren yang ada sehingga dapat digunakan untuk mengetahui apa 

yang menyebabkan perubahan sentimen pada pariwisata di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Jaringan semantik dibentuk berdasarkan frekuensi 

kemunculan variabel yang diambil melalui analisis sentimen. Intepretasi dilakukan 

guna menggali sebuah informasi yang terdapat pada jaringan semantik yang telah 

terbentuk. Hasil dari intrepetasi ini akan diklasifikasikan sesuai dengan aspek-aspek 

pariwisata yang ada dan dapat digunakan untuk menilai kebijakan yang dilakukan 

dalam pengelolaan pariwisata pada masa pandemi Covid-19. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka dapat dirumuskan 

sebuah masalah yaitu bagaimana menerapkan sentimen analisis dalam melakukan 

komparasi sebelum dan sesudah adanya pandemi Covid-19 pada objek wisata di 

Yogyakarta dan melakukan interpretasi jaringan semantik berdasarkan sentimen 

analisis pengguna Twitter pada pariwisata di Yogyakarta? 

1.3. Batasan Masalah 

 Mengingat banyaknya perkembangan yang dapat ditemukan dalam 

permasalahan dalam penelitian, maka peneliti memberikan batasan-batasan 

masalah yang dianggap lebih memperjelas mengenai apa yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini. Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Data merupakan tweet yang diambil dari sosial media Twitter dengan topik 

lima objek wisata dengan pengunjung terbanyak berdasarkan data statistik 

Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Data yang diambil berupa tweet berbahasa Indonesia. 

3. Analisis dilakukan pada data dengan tanggal post dari tanggal 1 Januari 

2017 hingga 31 Mei 2020. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya tujuan 

yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah melakukan analisis teks pada media 

sosial Twitter dengan topik objek wisata di Yogyakarta untuk menemukan sentimen 

dan melakukan komparasi tren pada objek wisata sebelum dan sesudah pandemi 

Covid-19 serta membuat jaringan semantik berdasarkan analisis sentimen untuk 

dilakukan intepretasi. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat beberapa metode yang dapat mendukung proses 

penelitian. Dengan kata lain metode sebagai usaha untuk mengembangkan, 

menemukan, dan menguji pengetahuan yang sudah ada, ekspektasinya ialah agar 

penelitian ini dapat mencapai tujuan awal penelitian serta terarah. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diambil dari Twitter yang berupa tweet yang dibuat 

oleh pengguna dengan topik objek wisata di Yogyakarta. 

 Berikut metode yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

1. Studi Literatur 

 Dalam penelitian ini studi literatur digunakan sebagai proses dalam 

menemukan dan mempelajari sumber referensi dan literatur yang 

dianggap berkaitan dengan metode sentimen analisis dan pembuatan 

jaringan semantik serta intepretasinya. 

 

2. Pengumpulan data dari media sosial Twitter 

 Data yang diambil merupakan kumpulan tweets berupa teks dari 

pengguna dengan topik objek wisata di Yogyakarta. 

 

3. Pre-processing data 

 Tahapan pre-processing merupakan bagian dari text mining yang 

digunakan untuk menghilangkan tanda baca, links, emoji, menghapus 
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stopwords, angka, kata tidak baku, imbuhan, dan mengubah text 

menjadi lowercase secara keseluruhan.  

 

4. Analisis sentimen menggunakan metode Naïve Bayes 

 Data yang telah dikumpulkan dan dilakukan pre-processing akan 

diklasifikasi dengan menghitung nilai sentimen dari setiap tweets 

menjadi dua kelas yaitu positif dan negatif, kemudian menghitung 

presentase antar kelas pada masing-masing objek wisata untuk 

dilakukan komparasi dan selanjutnya dianalisis. Hasil dari analisis ini 

digunakan untuk mengambil variabel yang berpengaruh dalam 

sentimen setiap objek wisata. 

 

5. Pembuatan jaringan semantik menggunakan Co-occurrence matriks 

 Setiap kelas dari klasifikasi sentimen pada masing-masing objek 

wisata dilakukan perhitungan pada setiap kata dengan kemunculan 

antar kata dan nilai relasinya. Matriks yang telah terbentuk digunakan 

untuk membentuk jaringan semantik dengan nodes yang saling 

berhubungan dengan edges berdasarkan nilai perhitungan co-ocurrence 

 

6. Membuat intepretasi serta penarikan kesimpulan hasil penelitian 

 Jaringan semantik yang telah terbentuk memiliki pengetahuan 

berupa gambaran atas relasi setiap variabel satu dengan yang lainnya. 

Hubungan antar nodes dapat dijelaskan dengan menginterpretasikan 

untuk memberikan referensi untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas pariwisata di Yogyakarta. Dari seluruh hasil yang ada 

penelitian ini dapat memberikan kesimpulan yang mampu digunakan 

untuk membuat kebijakan-kebijakan yang lebih tepat sasaran pada 

sektor pariwisata. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 BAB I PENDHULUAN 

  Pada bab ini berisi mengenai konsep dan ide dasar dalam pembuatan 

 dan penulisan tugas akhir. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisi uraian beberapa penelitian terdahulu yang 

 dijadikan sumber referensi penulis beserta tabel pembanding yang juga 

 menguraikan penelitian yang dilakukan penulis. 

 BAB III LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini berisi mengenai macam-macam teori yang 

 diimplementasikan pada penelitian yang dilakukan penulis. 

 BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN EKSPERIMEN 

  Pada bab ini berisi deskripsi masalah, analisis kebutuhan 

 eksperimen, dan perancangan eksperimen yang dilakukan. 

 BAB V HASIL EKSPERIMEN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi penjelasan eksperimen, hasil eksperimen, dan 

 pembahasan eksperimen. 

 BAB VI PENUTUP 

  Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis yang 

 didapatkan dari hasil penelitian. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Sebuah penelitian dengan tujuan mengembangkan metodologi praktis 

dalam melakukan analisis tujuan wisata secara kompetitif berdasarkan penawaran 

pada usaha penginapan dan konsep nilai yang didapatkan. Studi empiris dilakukan 

dari 5 tujuan yang dinilai kompetitif dengan menggunakan ulasan wisatawan dari 

perusahaan bidang penginapan yang ada di website Booking.com. Saat ini, 

pendapat wisatawan secara online dan pengembangan metodologi praktis dalam 

menganalisa tujuan wisata merupakan elemen penting dalam merancang strategi 

kompetitif [13]. Penelitian ini juga menerapkan analisa komparatif berdasarkan 

ulasan wisatawan pada setiap penginapan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

kontribusi guna mengelola tujuan wisata dan menganalisis daya saing penawaran 

penginapan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Schweinsberg juga 

menggunakan peranan media sosial dalam melakukan sebuah penilaian atas 

dampak potensial pada industri pariwisata di Australia pada tahun 2019-2020 yang 

disebabkan oleh kebakaran hutan. Media sosial menjadi sebuah sarana yang 

menjadi pemangku kepentingan dalam pengembangan strategi respon pada bencana 

untuk membuat kebijakan pariwisata yang efektif [14]. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui apakah industri pariwisata terus mengklasifikasikan sebagai 

korban pasif dari bencana kebakaran hutan atau apakah peranan masyarakat sebagai 

entitas pariwisata kolektif, perlu menyadari kesalahan atas apa yang telah dilakukan 

dalam pembakaran hutan.   

 Xiang melakukan sebuah riset untuk mempelajari masalah di bidang 

pariwisata yang mengambil data dari ulasan online. Penelitian ini menggunakan 

analisis sentimen dan secara komparatif menguji tiga platform ulasan online. 

Dengan menggunakan metode Naïve Bayes penelitian ini berhasil 

mengklasifikasikan sentimen dengan tingkat akurasi 95% [15]. Untuk 

membandingkan ketiga platform yang telah dipilih penelitian ini menggunakan 

matriks berbasis centroid kemudian merepresentasikan menggunakan TF-IDF, 



 

8 

 

sehingga menghasilkan kata kunci yang sangat berpengaruh pada masing-masing 

platform. 

 Penelitian lain yang menggunakan analisis sentimen komparatif ialah 

penelitian yang dilakukan oleh Hou dalam penelitian ini objek yang diambil ialah 

ulasan perjalanan wisata di Cina. Ulasan pariwisata secara online saat ini menjadi 

sumber informasi penting dalam industri pariwisata [16]. Tujuan utama dari 

penelitian ini ialah mengidentifikasi topik dan membandingkan perbedaan yang ada 

dalam ulasan online. Analisis asosiasi secara semantik diterapkan untuk 

mendapatkan kata kunci dalam topik tertentu. Hasilnya terdapat perbedaan pada 

beberapa bagian yaitu kata kunci pada topik, distribusi topik, sifat struktural, dan 

hubungan masyarakat. Penelitian ini juga memvisualisasikan jaringan yang dapat 

mengidentifikasikan topik yang ramai diperbincangkan. Analisis komparatif dan 

visualisasi semantik dapat memberikan pengetahuan baru dalam industri pariwisata 

[16]. 

 Penelitian selanjutnya yang menggunakan sentimen analisis ialah penelitian 

yang dilakukan oleh Ainin dalam penelitian ini membahas mengenai tren pariwisata 

halal dengan menganalisis tweet pada Twitter. Analisis yang dilakukan 

memanfaatkan valensi sentimen yang terkait dengan pariwisata halal. Kemudian 

dari sentimen yang dilakukan dapat mengidentifikasi tujuan populer berdasarkan 

tweet.  Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Kim yang juga befokus pada 

destinasi wisata pada ulasan online wisatawan di Paris. Penelitian ini menggunakan 

metode Naïve Bayes dalam melakukan analisis sentimen. Semua ulasan yang 

terkumpul dikelompokkan kedalam 14 kategori berdasarkan aspek pemilihan 

destinasi wisata. Analisis Co-occurrence pada penelitian ini digunakan untuk 

memberikan informasi mengenai opini wisatawan pada kategori tertentu 

berdasarkan pola kata dengan pasangan kata yang lainnya dengan memetakan 

hubungan antara konsep, ide, dan masalah. Metode Co-occurrence banyak 

digunakan untuk menganalisis tren atau struktur dalam penelitian [17]. 

 Peneliti bernama Andrea melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan analisis pada perubahan pada medical tourism pada periode 1931-2016. 

Penelitian ini menggunakan metode co-word analysis dan berhasil menemukan 
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enam kluster yang dapat digunakan dalam menambah wawasan struktur konseptual 

pada medical tourism. Dikatakan bahwa penelitian ini memanfaatkan pendekatan 

bibbliometrik dan analisis kata secara bersamaan [18]. 

  Dina, melakukan sebuah penelitian dalam menganalisis sentimen pada 

ulasan online TripAdvisor dengan studi kasus hotel di Ubud, Bali. Fokus pada 

penelitian ini ialah bagaimana cara merepresentasikan ulasan dari pelanggan hotel 

dengan analisis sentimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Decision Tree dalam melakukan sentimen analisis. Hasilnya 

mengungkapkan bahwa kebanyakan pelanggan lebih sering memberikan ulasan 

pada hari terakhir tinggal dan mendapatkan kata kunci “malam”, “kumpulan”, dan 

“waktu”. Algoritma Naïve Bayes dinilai seringkali menghasilkan akurasi yang 

lebih baik disbanding Decision Tree [19]. 

 Permintaan pariwisata memiliki implikasi yang penting bagi pembuat 

kebijakan dan perusahaan yang bergerak pada industri pariwisata. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fronzetti yang melakukan penerapan metode social network dan 

analisis jaringan semantik untuk mempelajari tren yang didapatkan dari setiap 

pengguna pada fotrum pariwisata online TripAdvisor. Penelitian ini menganalisis 

forum pada tujuh kota besar di eropa selama 10 tahun terakhir, data yang didapatkan 

berhasil diolah dengan menerapkan model Factor Augmented Autoregressive dan 

Bridge Model dengan analisis jaringan semantik. Hasil yang didapatkan ialah 

variabel semantik menghasilkan model yang lebih baik dalam melakukan prediksi 

pada kedatangan turis di bandara internasional [20]. 

 Penelitian lain yang memanfaatkan jaringan semantik dalam menemukan 

informasi dalam sebuah masalah ialah penelitian yang dilakukan oleh Liu. Latar 

belakang dari penelitian ini ialah keresahan penulis kepada pemerintah untuk 

memanfaatkan media sosial dalam menanggapi sebuah masalah yang terjadi pada 

masyarakat. Dengan membuat jaringan semantik memanfaatkan tweet dari 67 akun 

Twitter resmi organisasi pemerintah selama terjadi badai Harvey, penelitian ini 

mengidentifikasi bagaimana kebijakan strategis yang dilakukan oleh pemerintah 

sebelum, selama, dan segera setelah terjadinya peristiwa bencana tersebut. Jaringan 

semantik dinilai dapat merepresentasikan respon komunikasi yang baik pada 
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masalah yang berbeda [12]. Dalam pembentukan jaringan semantik penelitian ini 

menggunakan term frequence atau jumlah kemunculan setiap kata kemudian 

dilanjutkan membentuk jaringan semantik untuk memberikan gambaran atas 

hubungan antar kata. Analisis jaringan semantik yang dilakukan telah 

mengidentifikasi pola yang berbeda berdasarkan tiga strategi respons, hasilnya 

komunikasi dengan menggunakan sosial media dapat dikembangkan sesuai dengan 

pola yang terbentuk. 

 Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

penelitian mengenai implementasi text mining dalam mengetahui pengaruh 

pandemi Covid-19 pada sentimen pengguna media sosial Twitter mengenai lima 

objek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan metode Naïve 

Bayes kemudian hasil dari sentimen ini diidentifikasi menggunakan analisis 

jaringan semantik yang berguna dalam menemukan penyebab atas sentiment 

tersebut melalui tren yang muncul. Pembentukan jaringan semantik memanfaatkan 

matriks co-occurrence, penggunaan metode ini dapat digunakan juga dalam 

menemukan asosiasi yang ada antar kata. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa  pandemi Covid-19 ini mempengaruhi   sentimen pengguna media sosial 

Twitter  pada pembahasan mengenai lima objek wisata di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan pola kenaikan sentiment negatif, kemudian hasil analisis 

jaringan semantik menunjukkan perbedaan tren yang dibahas pada masa sebelum 

pandemi dan ketika pandemi terjadi.
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BAB VI. PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pandemi Covid-19 terhadap 

sentimen pengguna media sosial dan analisis jaringan semantik pada sektor wisata 

di Yogyakarta dengan objek wisata Candi Prambanan, Malioboro, Pantai 

Parangtritis, Tebing Breksi, dan Kebun Binatang Gembira Loka dapat memberikan 

kumpulan data yang bertopik sama dengan pola yang juga sama. Pola pengguna 

media sosial Twitter dalam melakukan pembahasan objek wisata di Yogyakarta 

memiliki tren yang berbeda-beda pada setiap objek wisata. Dapat disimpulkan 

bahwa adanya pandemi Covid-19 ini mempengaruhi sentimen pengguna media 

sosial dalam melakukan pembahasan objek wisata di Yogyakarta, pengaruh yang 

diberikan, mayoritas merupakan sebuah angka kenaikan sentimen negatif. Dengan 

diketahuinya pengaruh dari pandemi Covid-19 ini pelaku industri pariwisata di 

Yogyakarta dapat menggunakannya untuk melakukan evaluasi yang diperlukan. 

Kemudian analisis jaringan semantik yang telah dilakukan dapat menunjukkan tren 

yang terjadi atau yang menyebabkan perubahan sentimen pengguna media sosial 

kepada objek wisata di Yogyakarta. Berdasarkan data tren yang didapatkan sebelum 

terjadinya pandemi pembahasan yang dilakukan mayoritas mengenai akses jalan 

dan sampah namun ketika terjadi pandemi mayoritas tren yang didapat ialah akses 

jalan dan kebijakan pemerintah terhadap pandemi Covid-19. Pelaku industri 

pariwisata maupun pemerintah dapat memberikan perbaikan pada tren yang dirasa 

menjadi kekurangan suatu objek wisata atau dapat menggunakan untuk 

meningkatkan komponen daya tarik wisata berdasarkan tren yang ada. 

 

6.2. Saran 

 Setelah dilakukan penelitian, penulis juga memiliki beberapa saran untuk 

penelitian berikutnya yang juga meneliti mengenai pengaruh sentimen dan analisis 

jaringan semantik berdasarkan data co-occurrence sebagai berikut: 
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1. Pengaruh sentimen dapat dilakukan dalam menilai sebuah analisis 

kompetitif dan media yang lain. 

2. Analisis jaringan semantik dapat dikembangkan pada data yang lebih 

beragam dan menggunakan metode pembentukan jaringan yang lain. 
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